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Rumusan pada penelitian ini adalah (1) bagaimana majas hiperbola, 
sarkasme, dan personifikasi dalam lirik lagu album Slank Kissme karya Slank. 
(2) bagaimana implikasi pembelajaran majas dalam lirik lagu album Slank 
Kissme karya Slank di SMA. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan majas dalam lirik lagu Slank Kissme karya Slank dan 
mendeskripsikan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini berupa album Slank Kissme karya Slank. 
Wujud data dalam penelitian ini berupa larik dan bait pada lirik lagu album 
Slank Kissme karya Slank. Identifikasi data pada penelitian ini tentang gaya 
bahasa atau majas yang terdapat dalam larik dan bait album Slank Kissme 
karya Slank. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah teknik 
simak dan catat. Teknik analisis data ini menggunakan metode deskriptif. 
Teknik penyajian data menggunakan metode informal. 
Hasil penelitian tentang penggunaan majas yang terkandung dalam lirik 
lagu album Slank Kissme karya Slank sebanyak 37 data yang terbagi dalam 3 
kategori yaitu 17 data berupa majas hiperbola, 15 majas sarkasme, dan 5 majas 
personifikasi. Implikasi bagi pembelajaran di SMA semester genap kelas X. 
Kompetensi dasar dalam pembelajaran ini adalah 3.17 Menganalisis unsur 
pembangun puisi dan kompetensi dasar 4.17 Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur pembangunnya. Penelitian ini diharapkan membantu 
guru agar dapat memaksimalkan penggunaan bahan pembelajaran sastra. Hasil 
penelitian ini diharapkan siswa dapat memahami dan mempelajari ilmu sastra, 
karena bisa dijadikan referensi pembelajaran. Hasil penelitian ini juga dapat 
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The formulation of this study is (1) how is hyperbole figure sarcasm and 
personification in the song lyrics of Slank’s Slank kissme album.(2) how is the 
implication of learning in Slank Kissme's song lyrics in high school. The 
purpose of this research is to describe the use of the Magi in Slank's song 
lyrics of the Slank Kissme and describe its implications in Indonesian language 
learning in high school.. 
This research uses descriptive qualitative approach method. The data 
source in this research is Slank Kissme's album by Slank. The data in this study 
are in the form of lines and verses in the lyrics of Slank Kissme's album by 
Slank. Identification of the data in this study about the style of language or 
form contained in the lines and verses of the Slank Kissme album by Slank. 
Data collection techniques that I use are refer and note techniques. This data 
analysis technique uses descriptive methods. Data presentation techniques use 
informal methods. 
The results of research on the use of majas contained in Slank Kissme 
song lyrics by Slank as many as 37 data divided into 3 categories, 17 data in 
the form of hyperbole, 15 forms of sarcasm, and 5 forms of personification. 
Implications for learning in high school even semester X class. Basic 
competence in this learning is 3.17 Analyzing the elements of poetry builder 
and basic competencies 4.17 Writing poetry by paying attention to the elements 
of the builder. This research is expected to help teachers to be able to 
maximize the use of literature learning materials. The results of this study are 
expected students can understand and study the science of literature, because it 
can be used as a reference for learning. The results of this study can also be 
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A. Latar Belakang 
Karya sastra merupakan suatu hasil dari karangan manusia. Karya 
sastra menggunakan bahasa untuk usur medianya, yang wujudnya 
berdasarkan dari pengalaman pribadi pengarang, pengalaman tersebut lalu 
diolah menjadi sebuah karya sastra yang mengandung nilai-nilai estetika, 
nilai-nilai sosial budaya, dan nilai-nilai ajaran hidup. Serta karya sastra yang 
mempunyai arti kreatif, artinya adalah hasil cipta manusia yang berupa 
sebuah karya sastra yang bersifat estetika atau keindahan, misalnya adalah 
cerpen, puisi, lirik, novel, drama dan sebagainya. Dengan adanya karya 
sastra, orang akan mengetahui adanya adat istiadat, nilai-nilai kehidupan 
,suatu keyakinan, dan suatu pandangan hidup orang lain. 
Sastra merupakan sebuah cerminan dari kehidupan manusia. 
Permasalahan yang dialami manusia merupakan suatu anugerah bagi 
pengarang itu sendiri untuk mengungkapkan masalah tersebut dengan sebuah 
karya sastra yang bisa dinikmati oleh semua kalangan. Dengan ini, dapat 
dikatakan bahwa, jika tidak ada kehadiran manusia, mungkin sampai saat ini 
tidak ada sebuah sastra. Mencermati akan hal tersebut, sangat jelas manusia 
berperan sangat penting untuk menentukan dalam sebuah kehidupan karya 
sastra, baik manusia sebagai seorang sastrawan, maupun manusia sebagai 




Sastra merupakan media komunikasi imajinatif dan kreatif. Sastra 
yang merupakan karya fiksi memilliki pemahaman yang mendalam, bukan 
cerita khayalan pengarang saja, melainkan proses kreatif pengarang ketika 
menuangkan ide-ide yang telah pengarang pikirkan sebelumnya. Kehidupan 
sosial maupun pribadi pengarang sangat berpengaruh dengan hasil karya 
sastranya.  
Dalam karya sastra, bukan hanya penggunaan bahasa saja yang 
penting,  gaya bahasa juga sangat penting. Gaya bahasa terdapat dalam semua 
teks.  Gaya berbahasa dari pengarang satu dengan pengarang lainnya tentu 
sangat berbeda, dan cara pandang nya pun berbeda. Menurut Keraf 
(2010:113) gaya bahasa merupakan bagaimana cara mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa yang khas dengan cara memperlihatkan jiwa kepribadian 
penulis. 
Dalam karya sastra kata majas memiliki arti yaitu cara seseorang 
memberikan pendapatnya melalui media bahasa serta dapat menuangkan arti 
suasana dan ide pada pembaca (Aminuddin, 2015:72). Bagaimana cara 
seseorang pengarang menyampaikan pendapatnya dalam menggunakan karya 
sastra untuk mendapatkan perbedaan dari satu gagasan ke gagasan lainnya. 
(Aminuddin, 2015:72). 
Slank merupakan grup yang beranggotakan 5 orang yaitu, Bimo 
Setiawan Almachzumi atau biasa dikenal Bimbim merupakan drumer grup 




Wira Satriaji atau biasa dikenal Kaka merupakan vokalis dari grup Slank 
tersebut, Mohammad Ridwan Hafiedz atau biasa dikenal Ridho merupakan 
gitaris dari grup Slank tersebut, Abdee Negara atau biasa dikenal Abdee 
merupakan gitaris dari grup Slank tersebut, dan yang terakhir adalah Ivanka 
Kurniawan Arifin atau biasa dikenal Ivanka merupakan pemain bass dari grup 
Slank tersebut. 
Grup Slank beridiri pada tanggal 26 Desember tahun 1983. Grup yang 
berasal dari potlot ini merupakan grup yang kreatif dalam membuat lagu dan 
album. Dari semua grup-grup yang ada di indonesia, grup slank lah yang 
paling banyak membuat lagu dan album. Sampai tahun 2019 ini, grup Slank 
telah mengeluarkan 23 album salah satunya adalah album Slank Kissme yang 
dirilis tahun 2005. Album tersebut adalah album ke 14, dalam album tersebut 
terdapat 13 lagu.  
Grup Slank sendiri mempunyai semboyan yang sangat khas dan tidak 
dimilliki oleh grup lainnya, yaitu Pedamaian, Cinta, Kesatuan, dan Saling 
Menghomati. Maknanya adalah kita sebagai manusia yang hidup bersama-
sama haru memiliki rasa perdamaian, rasa cinta, rasa persatuan, dan rasa 
hormat dengan sesama yang bersifat positif. Grup Slank merupakan grup 
yang paling banyak mempunyai penggemar. Dari yang muda sampai tua 
menyukai grup slank. Slankers merupakan sebuatan bagi para penggemar 
grup slan tersebut. Slank merupakan grup yang berani menciptakan karya-
karya yang mengkritiki pemerintahan indonesia. Banyak lagu-lagu slank yang 




Slank dilarang untuk bernyanyi diseluruh indonesia karena dianggap musuh 
pemerintah. 
Gaya bahasa yang mereka gunakan sangat bervariasi sehingga banyak 
anak-anak muda sekarang terinsipasi dengan lagu-lagu Slank tersebut. 
Menurut Keraf (2010:110) Memaparkan bahasa artifisial memiliki arti bahasa 
yang disusun secara seni. Fakta serta pernyataan yang sederhana dapat 
diungkapkan dengan cara langsung dan sederhana. 
Pada penelitian ini ,peneliti tertarik untuk menciptakan lirik lagu 
album slank kissme untuk di analisis, karena gaya bahasa yang digunakan 
sangat bervariasi. Lirik lagu itu sendiri merupakan rangkaian kata pada karya 
seni seseorang dalam penggunaan bahasa yang memuat isi pesan oleh 
penciptanya. Berdasakan penjelasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, 
maka peneliti tertarik untuk mengkaji lirik lagu album Slank kissme karya 
Slank.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji aspek majas 
dengan judul “Majas Hiperbola, Sarkasme, dan Personifikasi dalam Lirik 
Lagu Album Slank Kissme Karya Slank dan Implikasinya dalam 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Bagaimana majas yang terdapat dalam lirik lagu album Slank Kissme 
karya Slank. 
2. Bagaimana aspek semiotik yang terdapat dalam lirik lagu album Slank 
Kissme karya Slank. 
3. Bagaimana struktur intrinsik lirik lagu album Slank Kissme karya Slank. 
4. Bagaimana nilai pendidikan intrinsik lirik lagu album Slank Kissme karya 
Slank. 
5. Bagaimana implikasi pembelajaran majas yang terdapat pada lirik lagu 
album  Slank Kissme karya Slank. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu meluas, penelitian ini  
dibatasi pada majas lirik album Slank Kissme karya slank dan implikasinya 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, peneliti mengangkat dua permasalahan yang dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana majas hiperbola, sarkasme, dan personifikasi dalam lirik lagu 
album Slank Kissme karya Slank? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran majas dalam lirik lagu album Slank 
Kissme karya Slank di SMA ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, terdapat beberapa tujuan yang 
dicapai pada penelitian dan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsi jenis majas hiperbola, sarkasme, dan personifikasi dalam 
lirik lagu album Slank Kissme karya Slank. 
2. Mendeskripsi implikasi pembelajaran majas hiperbola, sarkasme, dan 








F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun secara 
praktis adalah sebagai berikut. 
Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada 
kajian sastra khususnya mengenai majas yang digunakan pada lirik lagu 
album slank kissme karya slank. Hasil penelitian ini dapat diketahui implikasi 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberi refrensi dan manfaat 
bagi peneliti dalam bidang sastra bagi pembaca yang tertarik untuk meneliti 
karya sastra majas hiperbola, sarkasme, dan personifikasi dalam lirik lagu 
album slank kissme karya slank dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa 




TINJAUAN  TEORETIS 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Lirik Lagu  
        Seorang penulis dalam menyampaikan sebuah karyanya yang berupa 
lagu tidak hanya untuk hiburan semata tetapi untuk menyampaikan pesan. 
Jika kita pelajari, lirik lagu sama halnya seperti sebuah puisi, lirik lagu 
merupakan cara untuk menuangkan gagasannya yang hendak disampaikan. 
Penulis akan menulis lirik lagu dalam sudut pandang orang pertama. 
Menurut Waluyo (1995:10) nyanyian-nyanyian yang kita dengar tidak 
semata-mata hanya lagu yang indah, tetapi terlebih lagi isi puisinya 
mampu menghibur manusia. Suhendar dan Pien Supinah (1993: 14) 
membedakan karya sastra menjadi dua, yaitu sastra imajinatif dan 
nonimajinatif. Termasuk sastra imajinatif adalah puisi, cerpen, novel, dan 
drama. Sedangkan termasuk sastra nonijmajinatif di antaranya adalah lirik 
lagu. 
Menurut Hermintoyo (2014: 13), sebagai hasil karya kreatif teks 
lirik lagu itu seperti puisi, yaitu terbentuk atas unsur-unsur pembangun 
yang terintegrasi. Sebagaimana dikutip Esten (1988: 107) dan Mulyono 
(2013: 26), menurut Boulton bahwa berbagai unsur-unsur pembangun 








Menurut Keraf (dalam Siswantoro, 2010: 199) diksi adalah 
pemilihan kata. Dalam proses penciptaan puisi penyair melakukan 
pemilihan kata-kata tertentu agar terciptanya kontruksi yang artistik. 
Pengungkapan gagasan yang artistik berkaitan erat dengan pemilihan 
kata. 
Hasanuddin (2002: 98) menyebutkan bahwa diksi adalah kegiatan 
memilih kata setepat mungkin untuk mengungkapkan gagasan. 
Kegiatan pemilihan kata yang tepat, menurut Sudjiman (1986: 19) 
berkaitan dengan pemilihan kata bermakna tepat dan selaras, yang 
penggunaannya cocok dengan pokok pembicaraan atau peristiwa. 
Berkaitan dengan itu, seringkali seorang penyair mengganti kata 
berkali-kali sampai akhirnya menghasilkan kata yang dianggap paling 
tepat. 
Berbagai hal yang berkaitan dengan pengulangan bunyi disebut 
versifikasi. Oleh karena itu, menurut Waluyo (1987: 90) termasuk 
versifikasi adalah rima, ritma, dan metrum.   Rima disebut juga sajak, 
yaitu perngulangan bunyi yang terdapat pada awal, tengah, atau akhir 
baris puisi. Waluyo (1987: 94) menyebutkan bahwa ritma merupakan 




pendek, keras lembut, yang mengalun secara teratur sehingga 
membentuk keindahan. Menurut Waluyo (1987: 94; Mulyono, 2013: 
56) metrum adalah pola ritma yang disebut juga ma’at. 
Untuk membangkitkan imajinasi pembaca, penyair  
mengkongkretkan kata-kata dalam puisi. Artinya bahwa kata dalam 
puisi dapat menyaran kepada makna tertentu yang lebih khusus 
maknanya. Pengkongkretan dalam puisi bertujuan agar pembaca dapat 
membayangkan lebih hidup apa yang dimaksud penyair (Mabruri dan 
Ratnasari, 2015:138). Di dalam puisinya yang berjudul “Aku” 
misalnya, Chairil Anwar menulis bahwa “aku ini binatang jalang”, yaitu 
untuk mengatakan bahwa dirinya manusia bebas. 
Majas disebut juga gaya bahasa. Menurut Sudjiman (dalam 
Hasanuddin, 2002:133) majas ialah penggunaan kata-kata oleh penyair 
tetapi susunan dan artinya sengaja disimpangkan dari susunan dan arti 
biasa, dengan tujuan memberikan kesegaran dan kekuatan ekspresif. 
Majas biasanya diciptakan dengan cara menggunakan pola 
pertentangan, perbandingan, atau dengan pertautan antara satu hal 
dengan hal lain yang maknanya sudah dipahami oleh pembaca. 
Penulisan puisi berbeda dengan penulisan prosa dan drama. Larik-
larik puisi tidak membentuk paragraf melainkan membentuk bait. 
Penulisan puisi juga tidak harus berawal dari tepi kiri dan berakhir di 
tepi kanan. Terkadang di tepi kiri dan kanan halaman yang berisi puisi 




prosa (Mabruri dan Ratnasari, 2015:139). Itulah yang dinamakan 
tipografi, yaitu ukiran bentuk. 
3. Majas  
Majas adalah suatu gaya bahasa yang berupa tulisan dan lisan yang 
digunakan pada sebuah karya sastra untuk mengekspresikan perasaan 
seorang pengarang. Keraf (2010:113) mengungkapkan bahwa gaya bahasa 
dapat dibatasi dengan cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara 
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. 
Aminuddin (2015:72) mengungkapkan bahwa majas merupakan 
media bahasa yang indah yang disampaikan pada seorang pengarang 
dalam memberikan pendapatnya  mampu memunculkan makna dan 
suasana pada emosi pembaca. Pengarang menyampaikan pendapatnya 
menggunakan kreasi cipta sastra, untuk menemukan perbandingan dari 
satu gagasan ke gagasan lainnya. 
Menurut Tarigan (2013: 4) majas merupakan bahasa yang indah serta 
dipakai untuk menambahkan efek dengan cara memberitahukan dan 
membandingkan suatu benda tertentu atau hal lain yang lebih umum. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan gaya bahasa 
dapat mengubah dan menimbulkan sebuah konotasi 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa majas 
merupakan cara seorang pengarang mengekspresikan ide-ide,  serta 




Jadi, gaya bahasa adalah gaya berbahasa seorang pengarang atau penyair 
dalah menulis karya sastra. 
4. Sendi Majas atau Gaya Bahasa  
Suatu gaya bahasa menurut Keraf (2010:113) harus mengandung tiga 
unsur. Ketiga unsur dimaksud adalah kejujuran, sopan-santun, dan 
menarik.  
Kejujuran memiliki arti bahwa seseorang harus mengikuti aturan yang 
baik dan benar dalam berbahasa. Dalam pemakaian kata yang tidak terarah 
dan penggunaan kalimat yang tidak sesuai merupakan suatu 
ketidakjujuran. Penulis tidak menyampaikan gagasannya secara jelas, 
seakan-akan menutupi pikiran pada rangkaian kalimat yang berbelit-belit 
dan tidak menentu. (Keraf, 2010:113-114) 
Sopan-santun yang dimaksud adalah menghargai seseorang yang 
akan diajak berbicara, khususnya para pendengar. Menghormati di sini 
bukan berarti menyerahkan sebuah penghargaan, atau mempergunakan 
kata-kata yang sesuai dalam pergaulan masyarakat. (Keraf, 2010:114). 
Suatu gaya yang menarik jika diukur dengan rangkaian sebagai 
berikut: variasi, pengertian baik, humor yang baik, vitalitas, dan daya 
khayal. Penggunaan variasi akan menghindari dari nada yang seragam, 
pilihan kata dan struktur. Penulis harus memiliki keberagaman dalam kosa 
kata, memiliki kemampuan dalam mengubah suatu kalimat. Humor yang 
sehat memiliki arti bahwa majas mempunyai kekuatan untuk memberikan 




berkembang secara terus menerus melalui proses pelatihan, dan 
pengalaman. (Keraf, 2010:115). 
5. Jenis-jenis Majas atau Gaya Bahasa 
Majas atau gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut 
pandangan. Untuk melihat gaya secara luas, maka pembagian berdasarkan 
masalah nonbahasa tetap diperlukan. Tetapi untuk memberi kemampuan 
dan keterampilan, maka uraian mengenai gaya dilihat dari aspek 
kebahasaan akan lebih diperlukan. Keraf (2010:115). 
Menurut Keraf (2010:115) jenis majas dibagi menjadi dua, dari 
segi nonbahasa dan dari segi bahasa. Dari segi nonbahasa majas dibagi 
atas tujuh pokok, berdasarkan pengarang, berdasarkan masa, berdasarkan 
medium, berdasarkan subyek, berdasarkan tempat, berdasarkan hadirin, 
dan berdasarkan tujuan. Dari segi bahasa, majas dibagi atas empat pokok, 
yaitu majas berdasarkan pilihan kata, majas berdasarkan nada yang 
terkandung dalam wacana, majas berdasarkan struktur kalimat, dan majas 
berdasarkan langsung tidaknya makna dikenal dengan adanya kalimat 
polos dan kalimat gaya (retoris dan kiasan). 
Berdasarkan pilihan kata majas melibatkan kesesuaian dalam 
konteks tertentu. Dalam bahasa baku pada majas dapat dibagi menjadi 
gaya bahasa resmi, tak resmi, dan percakapan. Majas resmi merupakan 
majas yang digunakan dalam kesempatan yang resmi, biasanya digunakan 
dalam subyek-subyek yang penting contohnya dalam amanat 




dan normal digunakan bagi kaum terpelajar pada kesempatan yang tak 
resmi. Majas percakapan merupakan kata-kata umum yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Keraf, 2010:117-120). 
Majas berdasarkan nada merupakan sugesti yang mengacu dalam 
rangkaian kata yang terdapat pada suatu kalimat. Majas ditinjau 
berdasarkan nada, yang tergantung pada suatu kalimat, yaitu majas 
bertenaga, sederhana, menengah serta mulia. Gaya sederhana merupakan 
gaya bahasa untuk memberikan intruksi gaya secara efektif. Gaya mulia 
dan bertenaga biasanya digunakan untuk menggerakan sesuatu. Bukan 
hanya menggunakan tenaga saja melainkan menggunakan nada keagungan 
dan kemuliaan. Gaya menengah merupakan gaya yang mengacu pada 
usaha seseorang dalam memunculkan pada keadaan senang dan damai. 
(Keraf, 2010:121-122). 
Majas berdasarkan struktur kalimat merupakan kalimat bagaimana 
yang bermakna pada unsur kalimat tersebut. Terdapat lima majas yang 
diperoleh sebagai berikut: gaya bahasa klimaks, antiklimaks, paralisme, 
antitesis, dan repetisi (Keraf, 2010:124-127). 
Majas berdasarkan langsung dan tidaknya dibedakan atas dua 
kelompok yaitu, gaya bahasa retoris, dan kiasan. Beberapa jenis majas 





Sinisme merupakan majas yang berupa sindiran dalam bentuk 
kesangsian yang mengandung ejekan terhadap keikhalasan dan ketulusan 
hati yang dilakukan oleh seseorang (Tarigan, 2013:91). 
Sarkasme merupakan majas yang berupa sindiran pedas dan 
menyakiti hati dalam mengekspresikan rasa kesal dan menggunakan kata-
kata kasar (Poerwadarminta, 1976; Tarigan, 2013:92).  
Hiperbol merupakan majas yang berupa suatu pernyataan yang  
bertujuan untuk menjelaskan suatu hal dengan cara melebih-lebihkan pada 
kenyataan aslinya (Keraf, 2010:135). 
Simile merupakan majas perbandingan yang bersifat eksplisit, 
yaitu membandingkan suatu hal dengan hal lainnya dengan cara langsung 
menggunakan kata penghubung atau pembanding (Keraf, 2010:138). 
Contoh: Hubungan mereka bagaikan langit dan bumi.  
6. Fungsi  Majas atau Gaya Bahasa 
Majas dalam karya sastra menurut Aminuddin ( 2013:72 ) adalah 
cara sesorang pengarang menyampaikan gagasannya dengan 
menggunakan media bahasa. Bahasa dimaksud disusun sedemikian 
rupa sehingga tampak estetis. Sedangkan menurut Keraf (1986: 113) 
majas atau gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis 
(pemakai bahasa). Jadi, bahasa menunjukkan ciri kepribadian setiap 




Berbicara tentang masalah gaya, pada akhirnya kita memang tidak 
dapat lepas dari pembicaraan tentang (1) masalah media berupa kata 
dan kalimat, (2) masalah hubungan gaya itu sendiri baik dengan 
kandungan makna dan nuansa maupun keindahannya, serta (3) seluk-
beluk ekspresi pengarangnya sendiri yang akan berhubungan erat 
dengan masalah individual kepengarangan maupun konteks sosial 
masyarakat yang melatarbelakanginya (Aminuddin, 2013:72). 
Gaya bahasa merupakan bahasa yang indah digunakan untuk 
meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan 
suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. 
Secara singkat penggunaan gaya bahasa tertentu dapat mengubah serta 
menimbulkan konotasi (Tarigan, 2013:4). 
Berdasarkan  beberapa pendapat tentang fungsi gaya bahasa yang 
telah dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Gaya bahasa berfungsi untuk meyakinkan pembaca atau pendengar 
untuk percaya terhadap penulis, maksudnya gaya bahasa dapat 
membuat pembaca dan pendengar yakin dan percaya dengan apa yang 
disampaikan penulis. 
b. Gaya bahasa berfungsi untuk menciptakan keadaan perasaan dalam 
suasana hati tertentu, maksudnya gaya bahasa dapat membuat 
pembaca hanyut dalam suasana tertentu, misalnya suasana baik atau 
buruk, senang, tidak enak, dan sebagainya setelah mengetahui apa 




c. Gaya bahasa berfungsi untuk memperkuat efek gagasan yang 
disampaikan, maksudnya gaya bahasa dapat membuat pembaca atau 
pendengar terkesan, terhadap gagasan yang disampaikan penulis. 
 
7.  Pengertian Citraan 
Pada hakikatnya, permasalahan citraan masih berhubungan dengan 
persoalan diksi. Diksi adalah pemilihan terhadap kata tertentu yang 
dapat menimbulkan daya saran yang menyebabkan imajinasi pembaca 
terhadap sesuatu hal. Melalui daya bayang yang dimiliki oleh pembaca, 
imajinasi pembaca tersentuh sebab sebagian dari indra dipancing untuk 
membayangkan sesuatu. Daya bayang atau imajinasi tergantung kepada 
kemampuan pembaca (Hasanuddin, 2002:110). 
Citraan merupakan pemanfaatan sarana kebahasaan didalam puisi. 
Penggunaan citraan secara baik dan tepat dapat menimbulkan 
kepuitisan (Hasanuddin WS, 2002:111). Coombes (dalam Pradopo, 
2012:80) mengemukakan bahwa penyair dalam pembuatan gambaran 
atau imaji hendaknya tidak di luar pengalaman, misalnya sebuah imaji 
hitam seperti rongga tenggorokan serigala. Perumpamaan tersebut tidak 
dapat menghidupkan gambaran karena orang belum pernah mengalami 
berada didalam rongga tenggorokan serigala. 
Altenbernd (dalam Pradopo, 2012:89) berpendapat bahwa citraan 
merupakan salah satu sarana kepuitisan yang terpenting sehingga 




Wellek dan Werren (1995:236) topik yang tergolong dalam aspek 
psikologi dan pengkajian sastra yaitu pencitraan. Dalam psikologi, kata 
“cita” berarti reproduksi mental, sesuatu pikiran masa lampau yang 
bersifat indrawi dan berdasarkan pemahaman serta tidak selamanya 
bersifat visual. 
Dari berbagai pengertian tentang citraan dapat disimpulkan bahwa 
citraan ialah salah satu sarana kebahasaan yang digunakan oleh penyair 
dalam puisi untuk menguatkan khayalan dan perasaan pembaca. Citraan 
merupakan salah satu alat kepuitisan dalam puisi. 
 
8. Jenis-jenis Citraan 
Jenis-jenis citraan menurut Hasanuddin WS (...) yaitu citraan 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasaan, rabaan, dan gerak. Jenis 
citraan ini sering dimanfaatkan oleh penyair untuk menciptakan 
kepuitisan dalam sajak. 
Citraan penglihatan ialah citraan yang ditimbulkan akibat indra 
penglihatan. Citraan penglihatan banyak dimanfaatkan oleh penyair 
untuk menambah kepuitisan puisi. Penyair-penyair yang sering 
menggunakan citraan penglihatan dalam kekuatan sajaknya sering 
disebut dengan penyair-penyair visual. Citraan penglihatan merupakan 
citraan yang memberi dorongan kepada indra penglihatan untuk 
memberi gambaran terhadap sesuatu yang tidak terlihat seakan-akan 




Citraan pendengaran ialah citraan yang ditimbulkan akibat indra 
pendengaran. Penyair kerap memanfaatkan citraan pendengaran untuk 
menambah kepuitisan. Dengan memanfaatkan citraan pendengaran 
dalam sajak sesuatu yang abstrak dapat digambarkan menjadi sesuatu 
yang nyata yaitu sesuatu yang dapat merangsang indra pendengaran. 
Ide-ide yang ditulis penyair terasa hadir dan membangkitkan suatu 
suasana dalam diri pembaca. misalnya, bunyi lonceng, auman harumau, 
seru serigala dan sebagainya (Hasanuddin WS, 2002:120). 
Citraan penciuman ialah citraan yang menggambarkan seakan-akan 
objek yang dibicarakan beraroma wangi, buruk, anyir, dan sebagainya. 
Citraan penciuman bisa saja digunakan secara bersama-sama dengan 
citraan lainnya. Dalam citraan penciuman ide-ide abstrak digambarkan 
oleh penyair menggunakan rangsangan yang seakan-akan dapat 
ditangkap oleh indra penciuman (Hasanuddin WS, 2002:123).  
Citraan rasaan ialah citraan yang ditumbulkan akibat indra 
pencecapan (lidah). Melalui citraan pencecapan seakan-akan pembaca 
dapat merasakan sesuatu rasa yakni getir, kecut, manis, dan sebagainya. 
Dengan citraan ini penyair menggambarkan sajaknya lewat 
pemilihan kata untuk membangkitkan emosi pembaca. Pemilihan kata 
tersebut untuk membawa imajinasi pembaca terhadap sesuatu yang 





Citraan rabaan ialah citraan yang ditimbulkan akibat aktivitas indra 
kulitnya yang seakan-akan dapat tersentuh atau bersentuhan. Sesuatu 
yang diungkapkan penyair dalam sajaknya seakan-akan dapat dirasakan 
oleh pembaca, misalnya kata lengannya tersayat pisau atau perihnya 
hati bagai tertusuk sembilu (Hasanudin WS, 2002:128). Citraan rabaan 
memang seringkali dimanfaatkan untuk menggambarkan suasana 
sendu, perih, meskipun terkadang didalamnya dijumpai sentuhan oretis 
(Hasanuddin WS, 2002:129). Citraan ini melibatkan indra perabaan 
seperti panas, dingin, halus, lembut, kasar, basah dan lain sebagainya. 
Citraan gerak ialah citraan yang menggambarkan sesuatu yang 
diam seakan-akan dapat bergerak. Citraan gerak dimanfaatkan untuk 
lebih menghidupkan gambaran dalam sajak (Hasanuddin WS, 
2002:129). 
9. Hubungan Lirik Lagu dengan Karya Sastra 
Seorang penulis dalam menyampaikan sebuah karyanya yang 
berupa lagu tidak hanya untuk hiburan semata. Jika kita pelajari, lirik 
lagu sama halnya seperti sebuah puisi, lirik lagu merupakan cara untuk 
menuangkan gagasannya yang hendak disampaikan. Penulis akan 
menulis lirik lagu dalam sudut pandang orang pertama. Menurut 
Waluyo (1995:10 nyanyian-nyanyian yang kita dengar tidak semata-
mata hanya lagu yang indah, tetapi terlebih lagi isi puisinya mampu 
menghibur manusia. Dalam hal ini lirik lagu termasuk dalam makro 




(Rene Wellek dan Austin Warre, 1993)  Sedangkan dalam mikro sastra 
meliputi prosa, drama dan puisi. 
10. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar yang 
meliputi guru dengan siswa saling bertukar pikiran. Pembelajaran 
merupakan bantuan dari pendidik untuk peseta didik untuk 
mendapatkan ilmu dan pengetahuan serta membentuk sikap dan 
kepercayaan diri peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran 
merupakan proses untuk membantu peserta didik untuk mendapatkan 
ilmu yang bermanfaat. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan  
dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai 
salah satu mata pelajaran yang pada dasarnya adalah sebuah program 
yang dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia di 
kalangan peseta didik. 
Dalam penelitian mengenai majas ada kaitannya dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X mengenai unsur 
pembangun puisi. Implikasi pembelajaran majas menjadi salah satu 
materi yang akan diajarkan peneliti dalam penelitian ini yang berkaitan 
dengan peserta didik. Tujuan pembelajaran majas yaitu agar peserta 




suatu teks yang telah dibacanya.  KD (Kompetensi Dasar) yang 
berkaitan dengan pembahasan ini yaitu 3.17 menganalisis unsur 
pembangun puisi. Sedangkan KD yang kedua yaitu 4.17 menulis puisi 
dengan memerhatikan unsur pembangunnya. 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terkait dengan gaya bahasa telah dilakukan oleh 
Imam Mahdi Umami (2009), Helmi Fitri Wahyuni, M. Atar Semi, dan 
Hamidin (2012), Mutmainnah, Andi Asrifan, Sulihin Aziz, dan Ulfa 
Maulidya (2017), Rr. Astri Indriana Octavita (2017), dan Siswanti Puji 
Lestari, Syaima Nur Amalia, dan Sary Sukawati (2019). 
Umami, Imam  Mahdi (2009) menulis artikel dalam jurnal Dinamika 
Bahasa & Budaya berjudul “Analisis Wacana Penggunaan Gaya Bahasa 
dalam Lirik Lagu-lagu Ungu: Kajian Stilistika”. Penelitian ini ditinjau dari 
kajian stilistika yang berkaitan dengan gaya yang meliputi konsep tentang 
pilihan leksikal seperti penggunaan bahasa daerah dan asing mengenai 
ungkapan majas. Dalam penelitian ini lebih didominasi oleh gaya bahasa 
personifikasi dan hiperbola. Dari pemaparan di atas, terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Persamaannya yaitu 
membahas tentang gaya bahasa dalam lirik lagu. Perbedaannya adalah dalam 
penelitian ini menggunakan kajian stilistika yang berkaitan dengan dengan 
gaya yang meliputi konsep tentang pilihan leksikal seperti penggunaan 




penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang majas dalam lirik lagu 
album Slank Kissme karya Slank. 
Wahyuni, Helmi Fitri, Semi, M. Atar, dan Hamidin (2012) menulis 
artikel dalam jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra yang berjudul  “Majas 
dalam Lirik Lagu Album Top Hits Elly Kasim Volume 2”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan jenis majas yang terdapat dalam lirik lagu 
album Top Hits dan fungsi majas yang terdapat dalam lirik lagu album Top 
Hits. Dari pemaparan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan. Persamaannya yaitu sama-sama membahas 
tentang majas dalam lirik lagu. Perbedaanya adalah dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan jenis majas yang terdapat dalam lirik lagu 
album Top Hits dan fungsi majas yang terdapat dalam lirik lagu album Top 
Hits, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti yaitu membahas 
tentang majas dalam lirik lagu album Slank Kissme karya Slank. 
Mutmainnah, Asrifan Andi, Aziz Sulihin, dan Ulfa (2017) menulis 
artikel dalam Journal Of Advances In Linguistics berjudul “Glory Style in 
Mandar Song Lyrics: A study of Mandar Tribe in South Sulawesi, 
Indonesia”. Penelitian ini melatar belakangi bagaimana gaya bahasa dalam 
lirik lagu Mandar karena saat ini banyak sekali orang Mandar pecinta lagu 
yang kurang memahami makna yang ada dalam lirik lagu Mandar. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan fakta lirik dan 
mengidentifikasi gaya bahasa dalam lirik lagu Mandar. Dari pemaparan di 




dilakukan. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang majas dalam 
lirik lagu. Perbedaanya dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
fakta lirik dan mengidentifikasi gaya bahasa dalam lirik lagu Mandar, 
sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti yaitu membahas tentang 
majas dalam lirik lagu album Slank Kissme karya Slank. 
Octavita dan Rr. Astri Indriana (2017) menulis artikel dalam jurnal 
Pujangga berjudul “The Analysis Of Vocabulary And Language Style In A 
Thousand Years Song By Christina Perry Transliterated English Into 
Indonesia”. Penelitian ini untuk menggambarkan analisis kosakata dan jenis 
gaya bahasa dalam lirik lagu A Thousand Years, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kosakata dan jenis gaya bahasa diklasifikasikan ke dalam delapan jenis 
gaya bahasa. Dari pemaparan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 
membahas tentang majas dalam lirik lagu. Perbedaanya dalam penelitian ini 
membahas tentang analisis kosakata dan jenis gaya bahasa yang 
diklasifikasikan ke dalam delapan jenis gaya bahasa, sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu membahas tentang majas dalam lirik 
lagu album Slank Kissme karya Slank. 
Lestari, Siswanti Puji, Amalia, Syaima Nur, dan Sary (2019) menulis 
artikel dalam Jurnal PAROLE berjudul “Analisis Majas dalam Lirik Lagu 
Hingga Ujung Waktu karya Eross Candra”. Penelitian ini lebih 
mengutamakan pada fungsi estetika penggunaan bentuk kebahasaan yaitu 




Ujung Waktu. Penelitian ini menjelaskan apa yang terkandung pada gaya 
bahasa dalam lirik lagu tersebut. Persamaannya yaitu sama-sama membahas 
tentang majas dalam lirik lagu. Perbedaanya dalam penelitian ini hanya 
membahas satu lagu yaitu Hingga Ujung Waktu karya Eros Candra, 
sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti yaitu membahas tentang 
majas dalam satu album yaitu album Slank Kissme karya Slank. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat persamaan dengan 
penelitian sekarang, yaitu pembahasan tentang jenis gaya bahasa dalam 
sebuah lirik lagu. Tetapi memiliki perbedaan yaitu sumber data penelitian 
sekarang adalah Lirik Lagu Album Slank Kissme karya Slank serta perbedaan 




 METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang di alami oleh 
subjek penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialaminya. 
Moleong (2012:6). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebab 
penelitian mengacu pada analisis dan deskripsi mengenai majas dalam lirik 
lagu album Slank Kissme karya Slank. 
Desain penelitian merupakan rangkaian rencana penelitian yang 
tersusun secara bertahap. Desain penelitian dapat memudahkan penulis dalam 
melaksanakan penelitian sehingga tujuan yang ditemukan dapat tercapai, dan 
peneliti akan mendapatkan jawaban-jawaban dalam penelitiannya sevalid dan 
sehemat mungkin. Dalam penelitian ini langkah yang dilakukan adalah 
pengumpulan data yang berupa penggalan lirik lagu album Slank Kissme 
karya Slank. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data yang telah 
terkumpul, dilanjutkan dengan menyajikan hasil analisis data yang 
merupakan pembahasan lirik lagu yang mengandung majas, dan terakhir 
dilanjutkan dengan mengimplementasikan data dalam pembelajaran Bahasa 
























Pengumpulan data berupa penggalan lirik lagu dalam 
album Slank Kissme karya Slank. 
Analisis data  
-Metode deskriptif 
Penyajian analisis data 
-Metode informal 





B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahap kegiatan untuk menyelesaikan 
suatu aktivitas. Prosedur penelitian mempunyai langkah-langkah yang 
disebut, tahap prapenelitian, tahap penelitian, dan tahap pasca penelitian. 
Langkah pertama sampai dengan langkah keenam adalah mengisi kegiatan 
pembuatan rancangan penelitian. Langkah ketujuh sampai kesepuluh adalah 
pelaksanaan penelitian, dan langkah yang terakhir adalah pembuatan laporan 
penelitian. Arikunto (2013:60-61). Adapun langkah-langkah prosedur 
penelitian ini meliputi tahap-tahap prapenelitian, penelitian, dan 
pascapenelitian. 
Menurut Arikunto (2013:60-66) langkah-langkah prapenelitian atau 
rancangan penelitian terdiri atas memilih masalah, studi pendahuluan, 
merumuskan masalah, merumuskan anggapan dasar, memilih pendekatan dan 
memilih instrumen. Pada penelitian ini, peneliti melakukan persiapan 
penelitian seperti menentukan judul atau menentukan masalah, kemudian 
melaksanakan pendahuluan yaitu untuk mengetahui informasi atau penjelasan 
yang dibutuhkan, menentukan rumusan masalah yaitu agar penelitian dapat 
dilakukan dengan baik, memilih pendekatan yaitu bagaimana peneliti 
memilih cara dalam melakukan penelitian, dan menentukan tujuan penelitian. 
Tahap penelitian merupakan bagian penelitian yang sedang dilakukan. 
Menurut Arikunto (2006:22-26) langkah-langkah dalam melaksanakan 
penelitian adalah menentukan dan menyusun instrumen, mengumpulkan data, 




mengumpulkan data penelitian yaitu lirik lagu dalam album Slank Kissme 
karya Slank, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data yang terkumpul, 
dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang berupa data kualitatif, yaitu 
kata-kata atau lirik yang terdapat dalam album Slank Kissme dengan metode 
dan teknik yang sudah ditentukan. Kemudian menarik kesimpulan dari hasil 
penelitian tersebut. 
Menurut Arikunto (2006:27) kegiatan yang dilakukan hasilnya 
disusun dan ditulis dalam bentuk laporan agar hasilnya dapat diketahui orang 
lain dan prosedurnya cepat untuk dicek kebenarannya. Sehingga dapat 
dijadikan bahan ajar guru dalam pembelajaran di sekolah. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan sumber untuk memperoleh data saat 
menganalisis sebuah penelitian. Sumber data merupakan hal-hal yang dapat 
menghasilkan data yang lengkap dan benar. Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu 10 lagu dalam album Slank Kissme karya Slank. 
D. Wujud Data 
Data merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian, data 
merupakan hal yang dapat menjawab permasalahan dalam sebuah penelitian. 
Artinya, permasalahan yang ingin ditemukan jawabannya terdapat dalam 
data. Wujud data pada penelitian ini adalah larik dan bait pada lirik lagu 




E. Identifikasi Data 
Faktor penentu keberhasilan dalam pengidentifikasian data penelitian 
adalah penguasaan yang baik dan benar bukan hanya dalam metode dan 
teknik yang digunakan, namun teori-teori yang ada dilandasan teori dan 
berkaitan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, penulis meneliti 
tentang gaya bahasa atau majas yang terdapat dalam lirik lagu album Slank 
Kissme karya Slank. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data salah satu langkah utama dalam suatu 
penelitian, bertujuan untuk mendapatkan sebuah data. Jika adanya kesalahan 
pada teknik pengumpulan data, maka data tersebut tidak akan ditemukan  dan 
tidak memenuhi standar data yang diterapkan. Sugiyono (2015:308). 
Teknik pengumpulan data merupakan upaya untuk menyediakan data 
yang secukupnya pada penelitian, bermaksud untuk memperoleh bahan-bahan 
yang akurat, dan relevan. Dalam penelitian ini dapat digunakan dengan 
metode simak dan catat. Dalam penelitian ini yang harus pertama dilakukan 
adalah dengan cara menyimak lirik lagu dalam album Slank Kissme karya 
Slank yang mengandung gaya bahasa. Kemudian mencatat lirik lagu yang 





G. Teknik Analisis Data 
Setelah data tersebut terkumpul maka nantinya data akan dianalisis. 
Analisis data pada penelitian sangatlah penting. Analisis data yang digunakan 
yaitu menggunakan metode deskriptif. Menurut Moleong (2012:11) 
penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian data yang berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Semua yang telah dikumpulkan kemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 
H. Teknik Penyajian Data 
Teknik penyajian data dalam penelitian ini adalah teknik informal. 
Hasil analisis penelitian penggunaan majas dalam lirik lagu album Slank 
Kissme karya Slank menggunakan metode sajian informal. Metode ini 
merupakan hasil dari cara penyajian menggunakan kata-kata biasa. Oleh 
karena itu, hasil dari analisis data dalam penelitian ini tidak menggunakan 
berbagai macam simbol, dan singkatan yang biasanya dipakai pada metode 
penyajian hasil analisis data secara formal. Metode sajian informal digunakan 
dalam menuangkan analisis pada tulisan ini karena penelitian ini tidak 








MAJAS HIPERBOLA, SARKASME, DAN PERSONIFIKASI 
 DALAM LIRIK LAGU ALBUM SLANK KISSME KARYA SLANK 
DAN IMPLIKASI PEMBELAJARANNYA DI SMA 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam lirik lagu album Slank 
Kissme terdapat 3 majas. Ketiga majas dimaksud terbagi dalam tiga (3) 
kategori, yaitu majas hiperbola ditemukan 17 data, majas sarkasrme 
ditemukan 15 data, dan majas personifikasi ditemukan 5 data. Temuan 
tersebut, dibahas dalam paparan berikut ini.  
Klasifikasi Data Bentuk dan Maksud Penggunaan Majas 
NO Jenis Majas Data Total Presentase 
1 Hiperbola 17 data 17  46% 
2 Sarkasme 15 data 15 40% 
3 Personifikasi 5 data 5 14% 








1. Majas Hiperbola 
Majas hiperbola suatu gaya bahasa yang berupa suatu pernyataan 
yang bertujuan untuk menjelaskan suatu hal dengan cara melebihkan pada 
kenyataan aslinya. Pemakaian majas hiperbola dalam lirik lagu album 




Generasi masa depan 
Enggak  berpendidikan, penyakitan 
Generasi  masa depan 
Enggak  berpendikan, penyakitan 
............................ 
(Slank Kissme, “Kritis BBM”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada penggalan larik tersebut yang 
berbunyi //Generasi masa depan/Enggak berpendidikan, penyakitan/...//. 
Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan generasi masa depan tidak 
berpendidikan dan penyakitan. Apalagi hal itu disebabkan karena kenaikan 
harga BBM. Pernyataan itu dinilai berlebihan, karena tidak sesuai dengan 
kenyataan. Pada kenyataannya, sampai saat ini pendidikan generasi muda 








“Sosial Betawi Yoi” 
............................ 
Negeri kaya di tanah Papua 
Bukan Palembang bukan Jakarta 
Ekonomi maju bersama 
Jangan timpang tidak merata 
............................ 
(Slank Kissme, “Sosial Betawi Yoi”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada penggalan larik tersebut yang 
berbunyi //Negeri kaya di tanah papua/Bukan palembang bukan 
jakarta/...//. Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan negeri kaya di tanah 
papua bukan palembang bukan jakarta. Pernyataan itu dinilai berlebihan, 
karena tidak sesuai dengan kenyataan. Pada kenyataannya, bukan hanya 
papua saja yang mempunyai kekayaan tetapi di kota lain pun memiliki 
kekayaan yang sama. 
Data 3 
“Solidaritas” 
Mengapa harus tunggu bencana  
Baru kita percaya kebesaran tuhan 
Mengapa harus tunggu bencana  
Tentara datang untuk kemanusiaan 
............................ 
(Slank Kissme, “Solidaritas”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada larik pertama dan kedua yang 
berbunyi //Mengapa harus tunggu bencana/Baru kita percaya kebesaran 
tuhan/.... Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan mengapa harus tunggu 
bencana baru kita percaya kebesaran tuhan. Apalagi hal itu disebabkan 




dengan kenyataan. Pada kenyataannya, kita masih mempercayai tuhan 




Mengapa harus tunggu bencana  
Tentara datang untuk kemanusiaan 
Mengapa enggak setiap hari 
Berbuat seperti ini 
............................ 
(Slank Kissme, “Solidaritas”) 
 
Ungkapan lain yang sama halnya terdapat pada larik pertama dan 
kedua yang berbunyi .../Mengapa harus tunggu bencana/Tentara datang 
untuk kemanusiaan/.... Ungkapan tersebut rasanya sangat berlebihan jika 
dikatakan mengapa harus tunggu bencana tentara datang untuk 




Mengapa enggak setiap hari 
Berbuat seperti ini 
Apa harus tunggu bencana 
Baru dunia bisa bersatu 
............................ 
(Slank Kissme, “Solidaritas”) 
 
Ungkapan lain yang termasuk dalam majas hiperbola dan tidak 
kalah berlebihannya adalah yang terdapat pada larik ketiga dan keempat 








Mungkin kau bisa membayar segalanya 
Tapi enggak bisa membeli kebenaran 
Ya kamu bisa lunasi segalanya 
Pasti enggak bisa membeli kebebasan 
............................ 
(Slank Kissme, “Freedom (Kebebasan)”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada larik pertama dan kedua  yang 
berbunyi ... /Mungkin kau bisa membayar segalanya/ dan ... /Tapi enggak bisa 
membeli kebenaran/.... Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan mungkin kau 
bisa membayar segalanya tapi enggak bisa membeli kebenaran.. Pernyataan 
itu dinilai berlebihan, karena tidak sesuai dengan kenyataan. Pada 
kenyataannya, kebenaran tidak bisa dibeli namun hanya bisa dipercayai. 
Data 7 
“Alami” 
Hijau lepas memandang  
Daun dan pohon liar 
Burung biru melintas  
Ku tak tahu namanya 
............................ 
(Slank Kissme, “Alami”) 
 
Hiperbola adalah sebuah majas yang terdapat di dalamnya suatu 
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal. 
Majas hiperbola ditemukan pada larik pertama. Majas hiperbola 
ditemukan pada larik 1 berbunyi //Hijau lepas memandang/.... Rasanya 
sangat berlebihan jika dikatakan hijau lepas memandang, karena yang 







Dingin menembus tulang 
Burung biru bernyanyi 
Ku tak tahu namanya 
Tapi merdu merdu sekali oh merdu sampai di hati 
............................ 
(Slank Kissme, “Alami”) 
 
Hiperbola adalah sebuah majas yang terdapat di dalamnya suatu 
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal. 
Majas hiperbola selanjutnya ditemukan pada larik pertama yang berbunyi 
/Dingin menembus tulang/. Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan 
dingin menembus tulang. Pada kenyataan bahwa yang bisa menembus 




Angin bertiup pelan  
Serangga bersahutan 
Kupu hitam yang terbang  
Tak mengerti jenisnya 
............................ 
(Slank Kissme, “Alami”) 
 
Hiperbola adalah sebuah majas yang terdapat di dalamnya suatu 
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal. 
Majas hiperbola ditemukan pada larik kedua yang berbunyi /Serangga 
bersahutan/. Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan bahwa serangga 
bersahutan. Karena pada kenyataan hanya manusia yang bisa saling 







Aku jamin ini untuk selamanya 
Enggak ada kata perceraian dalam pertemanan 
Pakai aja baju gue 
Nginap aja dirumah gue 
............................ 
(Slank Kissme, “Friendship”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada larik pertama dan kedua yang 
berbunyi ... /Aku jamin ini untuk selamanya/.... dan ... /Enggak ada kata 
perceraian dalam pertemanan/.... Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan 
aku jamin ini untuk selamanya enggak ada kata perceraian. Karena  larik 
tersebut terlalu melebih-lebihkan sehingga dapat meningkatkan kesan dan 
pengaruhnya terhadap pendengarnya.  
Data 11 
“Enggak Ada Duanya” 
............................ 
Enggak ada yang menatapku 
Seteduh hatimu 
Enggak ada yang membutuhkanku 
Setulus dirimu 
............................ 
(Slank Kissme, “Enggak Ada Duanya”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada larik pertama dan kedua yang 
berbunyi //Enggak ada yang menatapku/Seteduh matamu/.../. Rasanya 
sangat berlebihan jika dikatakan enggak ada yang menatapku seteduh 






“Enggak Ada Duanya” 
............................ 
Enggak ada yang membutuhkanku 
Setulus dirimu 
Kamu-kamu terlahir untuk aku 
Enggak ada lagi cuma kamu 
............................ 
(Slank Kissme, “Enggak Ada Duanya”) 
 
Majas hiperbola selanjutnya ditemukan pada larik ketiga dan 
keempat yang berbunyi //Kamu-kamu terlahir untuk aku/Enggak ada lagi 
cuma kamu. Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan kamu-kamu terlahir 
untuk aku enggak ada lagi cuma kamu. Ungkapan tersebut seolah-olah 
untuk mengecoh sang pembaca. 
Data 13 
“Enggak Ada Duanya” 
............................ 
Enggak ada yang selimutiku 
Sehangat pelukmu 
Enggak ada yang segari aku hanya kehadiranmu 
Semua perlakuanmu membuatku 
............................ 
(Slank Kissme, “Enggak Ada Duanya”) 
 
Majas hiperbola yang tak kalah berlebihannya terletak pada 
pertama dan kedua yang berbunyi //Engga ada yang selimutiku/Sehangat 
pelukmu. Larik tersebut terlalu melebih-lebihkan sehingga dapat 










Banyak anak-anak dari anak makassar sampai anak sunda 
Oh apa kalian enggak iri mendengar tentang ini 
Oh apa kalian enggak iri mendengar kabar ini 
............................ 
(Slank Kissme, “Dirumahku”) 
 
Larik pertama dan kedua misalnya, yang berbunyi ... 
/Dirumahku/... dan .../Banyak anak-anak dari anak makassar sampai anak 
sunda/.... Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan dirumahku banyak 
anak-anak dari anak makassar sampai anak sunda. Larik tersebut terlalu 
melebih-lebihkan sehingga dapat meningkatkan kesan dan pengaruhnya 





Banyak tanaman kamboja bali sampai rambutan aceh 
Dirumahku 
Banyak orang-orang yang tidak pernah berkelahi dan damai 
............................ 
(Slank Kissme, “Dirumahku”) 
 
Majas hiperbola yang terdapat pada larik pertama dan kedua yang 
berbunyi //Dirumaku/Banyak tanaman kamboja bali sampai rambutan 
aceh. Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan dirumahku banyak 
tanaman kamboja bali sampai rambutan aceh. Karena yang dimaksud 








Andai kau tahu tawamu memecah suasana 
Bicaralah 
Biar ku tahu apa isi hatimu 
............................ 
(Slank Kissme, “Yang Manis”) 
 
Majas hiperbola ditemukan pada larik pertama dan kedua berbunyi 
... /Tertawalah/ dan ... /Andai kau tahu tawamu memecah suasana/.... 
Rasanya sangat berlebihan jika dikatakan tertawalah andai kau tahu 
tawamu memecah suasana. Karena yang dimaksud hanya sebuah tawanya 




Kau enggak perlu sempurna 
Kau enggak perlu berubah 
Enggak ada yang sempurna 
Hanya senyumanmu yang kubutuhkan 
Yang manis 
............................ 
(Slank Kissme, “Yang Manis”) 
Majas yang tak kalah berlebihannya ditemukan pada larik empat 
dan enam yang berbunyi //Hanya senyummu yang kubutuhkan/Yang 
manis/...//. Larik tersebut terlalu berlebihan sehingga meningkatkan kesan 
dan pengaruhnya bagi pendengar lagu tersebut. Larik tersebut dapat 
mengubah cara pandang pendengar seakan-akan manusia hidup hanya 




2. Majas Sarkasme 
Majas sarkasme adalah suatu acuan yang lebih kasar dari ironi 
yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir. Pemakaian majas 
sarkasme dalam lirik lagu album Slank Kissme sebanyak 15 data. Majas 




BBM naik sama dengan rakyatnya jadi pada miskin 
Kita disuruh ngirit-ngirit DPR minta naik gaji 
BBM naik sama dengan rakyat gak punya apa-apa 
Diminta hidup sederhana para pejabat foya-foya 
............................ 
(Slank Kissme, “Kritis BBM”) 
 
Majas sarkasme terdapat pada larik ketiga misalnya, dikatakan 
bahwa /BBM naik sama dengan rakyatnya jadi pada miskin/. Pernyataan 
BBM naik rakyatnya menjadi miskin sedikit banyak menyakiti 




Generasi  masa depan 
Enggak  berpendikan, penyakitan 
BBM naik sama dengan rakyatnya jadi pada miskin 
Kita disuruh ngirit-ngirit DPR minta naik gaji 
............................ 






Sarkasme adalah majas yang terdapat di dalamnya kepahitan dan 
celaan yang getir yang tujuan pengungkapannya untuk menyakiti hati 
pembacanya. Ungkapan lain yang tidak kalah menyakitkan bagi hati 
orang-orang pemerintah adalah yang terdapat pada larik empat yang 




Kita disuruh ngirit-ngirit DPR minta naik gaji 
BBM naik sama dengan rakyat gak punya apa-apa 
Diminta hidup sederhana para pejabat foya-foya 
BBM naik sama dengan hidup penuh tanda tanya 
............................ 
(Slank Kissme, “Kritis BBM”) 
 
Sarkasme adalah majas yang terdapat di dalamnya kepahitan dan 
celaan yang getir yang tujuan pengungkapannya untuk menyakiti hati 
pembacanya. Adapun pada larik ketiga yang berbunyi /Diminta hidup 
sederhana para pejabat foya-foya/. Dalam larik tersebut secara tidak 




BBM naik sama dengan rakyat gak punya apa-apa 
Diminta hidup sederhana para pejabat foya-foya 
BBM naik sama dengan hidup penuh tanda tanya 
Kelebihan dananya kemana tambah noda hitam pertamina 





Sementara itu, pada larik keempat berbunyi juga isinya tidak kalah 
menyakitkan, yaitu /Kelebihan dananya kemana tambah noda hitam 
pertamina/. Kata ”noda hitam” disini diartikan sebagai aib atau keburukan 
yang ada di dalam pertamina tersebut. 
Data 22 
“Sosial Betawi Yoi” 
............................ 
Gadis cantik jadi pujaan 
Jangan bejat jangan bodoh 
Negeri kaya di tanah Papua 
Bukan Palembang bukan Jakarta 
............................ 
(Slank Kissme, “Sosial Betawi Yoi”) 
 
Majas sarkasme ditemukan pada larik pertama dan kedua. 
Misalnya, dikatakan bahwa//Gadis cantik jadi pujaan/Jangan bejat jangan 
bodoh/...//. Pernyataan gadis cantik jadi pujaan jangan bejat jangan bodoh 
sedikit banyak menyakiti hati wanita. Dianggapnya wanita cantik telah 
melakukan hal yang salah. 
Data 23 
“Sosial Betawi Yoi” 
............................ 
Banyak harta jangan lupa nyumbang 
Kalau kaya jangan jadi sombong 
Banyak pejuang di tanah rencong 
Melawan ketidakadilan 
............................ 






Larik pertama dan kedua termasuk dalam majas sarkasme. 
Dikatakan bahwa//Banyak harta jangan lupa nyumbang/Kalau kaya jangan 
jadi sombong/...//. Pernyataan banyak harta jangan lupa nyumbang kalau 
kaya jangan jadi sombong sedikit banyak menyakiti hati. Karena 
dianggapnya orang yang mampu dipastikan akan jadi orang sombong. 
Data 24 
“Sosial Betawi Yoi” 
............................ 
Banyak pejuang di tanah rencong 
Melawan ketidakadilan 
Laki-laki jangan kaya bencong 
Beraninya cuma ribut tawuran 
(Slank Kissme, “Sosial Betawi Yoi”) 
 
Ungkapan lain yang tidak kalah menyakitkan bagi hati orang-orang 
pemerintah adalah yang terdapat pada larik ketiga dan empat yang 
berbunyi /Laki-laki jangan kaya bencong/Beraninya cuma ribut tawuran/. 




Lewatin dulu mayat gue 
Siapapun orang yang mau nyakitin loe 
Aku jamin ini untuk selamanya 
Enggak ada kata perceraian dalam pertemanan 
............................ 







Pada larik pertama dan kedua misalnya, terbukti dengan 
berbunyi ... /Lewatin dulu mayat gue/.... dan ... /Siapapun orang 
nyakitin loe/.... lirik lagu tersebut dapat dikategorikan sebagai 
majas sarkasme karena liriknya mengandung sebuah sindiran-
sindiran yang tidak enak untuk didengarkan. Lirik lagu tersebut 





Ikut aja mobil gue 
Asal loe jangan ganggu bini gue 
Cerita aja problem loe 
Ngomong lepas sama gue 
............................ 
 (Slank Kissme, “Friendship”) 
 
Majas sarkasme selanjutnya ditemukan pada larik pertama dan 
kedua yang berbunyi //Ikut aja mobil gue/Asal loe jangan ganggu 





Cerita aja problem loe 
Ngomong lepas sama gue 
Buka-bukaan aja sama gue 
Tapi tolong jangan ember mulut loe 
............................ 





Majas sarkasme yang terakhir ditemukan pada larik empat yang 
berbunyi /Tapi tolong jangan ember mulut loe/. Ungkapan tersebut dapat 




Banyak orang-orang yang tidak pernah berkelahi dan damai 
Oh apa kalian enggak ingin hidup seperti ini 
Oh apa kalian enggak ingin gabung bersama kami 
Aku takut keluar rumah banyak penderitaan dan kehancuran 
(Slank Kissme, “Dirumahku”) 
 
Majas sarkasme ditemukan pada larik empat. Sarkasme adalah majas 
yang terdapat di dalamnya kepahitan dan celaan yang getir yang tujuan 
pengungkapannya untuk menyakiti hati pembacanya. Larik empat misalnya, 
dikatakan bahwa ... /Aku takut keluar rumah banyak penderitaan dan 
kehancuran/.... Pernyataan aku takut keluar rumah banyak penderitaan dan 
kehancuran sedikit banyak menyakiti hati seseorang. 
Data 29 
“Freedom (Kebebasan)” 
Semua barang kau hargai dan kau tukar dengan uang 
Semua orang kau nilai dan kau jejali dengan uang 
Hukum untuk orang kaya bisa kau tambal dengan uang 
Demokrasi tuk penguasa politik selalu penuh dengan uang curang 
............................ 
 (Slank Kissme, “Freedom (Kebebasan)”) 
 
Majas sarkasme terdapat pada larik kedua misalnya, dikatakan bahwa 




dapat menyakiti hati seseorang. Dianggapnya untuk orang kaya menggunakan 
uang untuk hal yang salah. 
Data 30 
“Freedom (Kebebasan)” 
Semua orang kau nilai dan kau jejali dengan uang 
Hukum untuk orang kaya bisa kau tambal dengan uang 
Demokrasi tuk penguasa politik selalu penuh dengan uang curang 
Mungkin kau bisa membayar segalanya 
............................ 
 (Slank Kissme, “Freedom (Kebebasan)”) 
 
Pernyataan pada larik kedua merupakan majas sarkasme, karena di 
dalam larik tersebut terdapat sindiran-sindiran yang dapat menyakiti hati 
seseorang. Pada larik tersebut dapat diartikan bahwa jika yang melakukan 




Demokrasi tuk penguasa politik selalu penuh dengan uang curang 
Mungkin kau bisa membayar segalanya 
Tapi enggak bisa membeli kebenaran 
Ya kamu bisa lunasi segalanya 
............................ 
 (Slank Kissme, “Freedom (Kebebasan)”) 
 
Pernyataan pada larik pertama merupakan majas sarkasme. Dalam 
larik pertama misalnya, dikatakan bahwa ... /Demokrasi tuk penguasa 
politik selalu penuh dengan uang curang/.... Pernyataan tersebut sedikit 
banyak menyakiti hati seseorang, diartikan bahwa politik di zaman 







Mungkin kau bisa membayar segalanya 
Tapi enggak bisa membeli kebenaran 
Ya kamu bisa lunasi segalanya 
Pasti enggak bisa membeli kebebasan 
(Slank Kissme, “Freedom (Kebebasan)”) 
 
Ungkapan yang tidak kalah menyakitkan hati terdapat pada larik ke 
pertama dan kedua, yaitu ... /Ya kamu bisa lunasi segalanya/ dan ... /Pasti 
enggak bisa membeli kebebasan/.... Larik tersebut dapat diartikan bahwa 
walaupun bisa melunasi segalanya tetapi kebebasan tetap tidak bisa dibeli 
3. Majas Personifikasi 
Personifikasi adalah majas yang menggambarkan atau 
memperlakukan benda-benda mati seolah-olah memiliki sifat seperti 
manusia. Pemakaian majas personifikasi dalam lirik lagu album Slank 





Setinggi burung terbang 
Sebebas kupu-kupu hinggap 
Slankissme slankissme slankissme 
Secerah mawar merah 
............................ 





Dalam larik empat misalnya, dikatakan bahwa /Secerah bunga 
mawar/. Pernyataan secerah bunga mawar dapat diibaratkan sebagai benda 
hidup, yang dapat diartikan bunga mawar merah yang mempunyai warna 




Sewangi bunga melati 
Sepolos daun hijau 
Sesetia bulan bintang 
Slankissme slankissme slankissme 
............................ 
 (Slank Kissme, “Slankissme”) 
 
 
Di dalam larik kedua dikatakan bahwa .../Sepolos daun hijau/. 
Pernyataan sepolos daun hijau dapat diibaratkan sebagai benda hidup, 




Sesetia bulan bintang 
Slankissme slankissme slankissme 
Sekuat kuda liar 
Senekat tikus-tikus got 
............................ 
 (Slank Kissme, “Slankissme”) 
 
Pada larik pertama termasuk dalam majas personifikasi. Larik 
pertama dikatakan bahwa... /Sesetia bulan bintang diibaratkan seperti 







Senekat tikus-tikus got 
Seindah sunset kuta 
Sesuci pulau Papua 
Slankissme slankissme slankissme 
 (Slank Kissme, “Slankissme”) 
 
Personifikasi merupakan majas yang menggambarkan benda-benda 
yang tidak bernyawa dan memiliki sifat layaknya manusia. Ungkapan lain 
yang sama halnya dengan ungkapan di atas terdapat pada larik ketiga  




Mengapa harus tunggu bencana 
Baru kita bersahabat dengan alam 
Mengapa enggak setiap hari 
Berbuat seperti ini 
(Slank Kissme, “Solidaritas”) 
Majas personifikasi ditemukan pada larik pertama dan kedua 
misalnya, dikatakan bahwa .../Mengapa harus tunggu bencana/Baru kita 
bersahabat dengan alam/... Pernyataan Mengapa harus tunggu bencana 
baru kita bersahabat dengan alam seolah-olah memiliki nyawa dapat 
diartikan bahwa untuk bersahabat dengan alam kita harus menunggu 
adanya bencana, kata “alam” di sini diibaratkan seperti layaknya manusia 





B. Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA sangatlah penting karena 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir dan bernalar 
pada peserta didik. Salah satu hambatan dalam pembelajaran sastra adalah 
kurangnya kemampuan seorang guru yang kurang bisa memilih bahan ajar 
yang menarik dan bermanfaat. Hal ini sering terjadi sehingga peserta didik 
cenderung bosan jika sudah memasuki pelajaran sastra. Secara umum seorang 
guru mempunyai tanggung jawab yang dapat mengubah dan mampu 
memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Bahan ajar diharapkan dapat 
menggairahkan dan menyenangkan. 
Hasil penelitian penggunaan majas dalam lirik lagu album Slank 
Kissme karya Slank dapat memberikan kesan yang positif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat pada KD (Kompetensi 
Dasar) 3.17 menganalisis unsur pembangun puisi dan 4.17 menulis puisi 
dengan memerhatikan unsur pembangunnya. Lebih jelasnya dapat membantu 
hal-hal sebagai berikut. 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah berjenjang, dari mulai 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Secara umum dapat dirumuskan 
bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia agar lulusan memiliki pengetahuan 
yang baik tentang Bahasa Indonesia, sastra, dan sikap yang positif 




b. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tersebut bermanfaat bagi guru di dalam menyimpulkan 
suatu materi atau bahan pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran tentang sastra. Tetapi seorang guru harus mampu 
memanfaatkan strategi dan metode pembelajaran. Selain itu hasil 
penelitian ini juga dapat membantu siswa di SMA dalam ketrampilan 
menulis. 
c. Implikasi kepada Guru 
Kegiatan belajar mengajar ini dapat di implikasikan kepada seorang guru 
untuk dapat lebih banyak memberikan pelayanan serta rangsangan 
terhadap peserta didik secara individual karena setiap peserta didik 
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Seorang guru juga harus 
lebih banyak membantu belajar kepada peserta didik, dengan demikian 
peranan dan fungsi seorang guru adalah sebagai fasilitator dan motivator 
untuk peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
d. Materi Pembelajaran 
Dalam penelitian mengenai penggunaan majas dalam lirik lagu album 
Slank Kissme karya Slank kelas X mengenai unsur pembangun puisi. KD 
(Kompetensi Dasar) yang berkaitan dengan pembahasan ini yaitu 3.17 
mengenalisis unsur pembangun puisi yang di dalamnya mendata kata-kata 




tipografi, tema/makna, rasa, nada, dan amanat/tujuan/maksud. Sedangkan 











SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Penelitian ini merupakan analisis penggunaan majas dalam lirik lagu 
albun Slank Kissme karya Slank. Lirik lagu ini dianalisis ke dalam jenis yang 
ada pada lirik lagu album Slank Kissme karya Slank. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penggunaan majas dalam lirik lagu album Slank Kissme karya Slank dan 
implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Jenis majas yang terdapat dalam lirik lagu album slank kissme karya Slank. 
Hasil penelitian tersebut ditemukan jenis majas hiperbola terdapat 17 data, 
sarkasme 15 data, dan personifikasi terdapat 5 data. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 37 majas yang terdapat dalam lirik 
lagu album slank kissme karya Slank tersebut. 
2. Hasil penelitian ini di implikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA kelas X, khususnya dalam pembelajaran unsur pembangun puisi 
yang mengacu pada jenis majas. Hasil penelitian ini memiliki nilai yang 
positis bagi peserta didik karena dapat mengetahui tentang pembelajaran 
majas di dalam kelas. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh 




B. Saran  
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti dapat menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Guru diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan bahan 
pembelajaran sastra, dalam hal ini adalah album slank kissme dengan 
memanfaatkan majas yang terkandung di dalam lirik lagu dalam 
album Slank Kissme tersebut. 
2. Siswa dapat diharapkan dapat memahami dan mempelajari ilmu 
sastra, karena bisa dijadikan referensi pembelajaran dan bisa 
mengambil nilai-nilai majas atau gaya bahasa yang terkandung dalam 
lirik lagu album Slank Kissme. 
3. Bagi pembaca dapat dijadikan referensi sebagai bahan penelitian ilmu 
sastra. Peneliti lain sebaiknya terus meningkatkan penelitian dalam 
bidang sastra, khususnya album Slank Kissme karya Slank secara lebih 











Aminudin. 2015. Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Faruk. 2012. Metode Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Hermintoyo, M. 2014. Kode Bahasa dan Kode Sastra. Semarang: Gigih Pustaka 
Mandiri. 
Keraf, Gorys. 2010. Disksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT Ikrar Mandiriabadi. 
Lestari, Siswanti Puji, dkk. 2019. “Analisis Majas dalam Lirik Lagu Hingga 
Ujung Waktu karya Eross Candra”. Jurnal Parole. 2 (1), 15-19. (Diunduh 
pada tanggal 12 Desember 2019). 
Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyono, Tri. 2013. Teori Apresiasi Puisi. Yogyakarta: Pustaka Senja. 
Mulyono, Tri. 2014. Teori Apresiasi Puisi. Yogyakarta: Pustaka Senja. 
Mutmainah, dkk. 2017. “Glory Style in Mandar Song Lyrics: A study of Mandar 
Tribe in South Sulawesi, Indonesia”. Journal Of Advances in Linguistics. 8 
(1), 1286-1291. (Diunduh pada tanggal 17 Januari 2020). 
Octavita, Rr. Astri Indriana. 2017. “The Analysis Of Vocabulary And Language 
Style In A Thousand Years Song By Christina Perry Transliterated English 
Into Indonesia”. Jurnal Pujangga. 3 (1), 57-67. (Diunduh pada tanggal 15 
Desember 2019). 
Pradopo, Rakhmat Djoko. 2011. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan 
Penerapannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Sudjiman, Panuti. 1986. Kamus Istilah Sastra. Jakarta: Gramedia. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi. 
Bandung: Alfabeta. 
Suhendar dan Pien Supinah. 1993. Pendekatan Sejarah & Apresiasi Sastra 
Indonesia. Bandung: Pionir Jaya. 
Tarigan, Henry Guntur. 2013. Pengajaran Gaya Bahasa. Bandung: Angkasa. 
Umami, Imam Mahdil 2009. “Analisis Wacana Penggunaan Gaya Bahasa dalam 
Lirik Lagu-lagu Ungu: Kajian Stilistika”. Jurnal Dinamika Bahasa & 
Budaya. 3 (2), 201-217. (Diunduh pada tanggal 15 Desember 2019). 
Wahyuni, Helmi Fitri, dkk. 2012. “Majas dalam Lirik Lagu Album Top Hits Elly 
Kasim Volume 2”. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 1 (1), 
364-371. 
 (Diunduh pada tanggal 12 Desember 2019) 





Waluyo, Herman J. dan Nugrahaeni Ekowardani. 2008. Pengkajian dan Apresiasi 
Puisi. Surakarta: Pascasarjana UNS. 
Wellek, Rene dan Austin Warren. 2014. Teori Kesusastraan. Terjemahan Melani 
Budianta. Jakarta: Gramedia. 
































































Nama Sekolah  : SMA N 1 Brebes 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : X 
Semester  : II 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi 
yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis. 
Isi pokok laporan 
hasil observasi: 
 pernyataan umum; 
 hal yang 
dilaporkan; 
 deskripsi bagian; 
 deskripsi 
manfaat; dan 
 maksud isi 
teks (tersirat 
dan tersurat). 
 Menentukan isi 
pokok, hal- hal 
yang dilaporkan, 
dan ciri kebahasaan 
dalam teks laporan 
hasil observasi. 





kebahasaan, dan isi 







4.1 Menginterpretasi isi teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan interpretasi 
baik secara lisan maupun 
tulis. 
3.2 Menganalisis isi dan aspek 
kebahasaan dari minimal 
dua teks laporan hasil 
observasi 
Isi pokok teks 
laporan hasil 
observasi: 
 pernyataan umum; 








isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
 isi, ciri 
kebahasaandalam 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Menyusun kembali 








4.2 Mengonstruksi teks 
laporan hasil 
observasidengan 







observasi yang telah 
disusun. 





kebahasaan teks eksposisi 
yang didengar dan atau 
dibaca 
Isi teks eksposisi: 







 Kekurangan dan 
kelebihan dilihat 











reko- mendasi), dan 
kebahasaan dalam 
teks eksposisi yang 
didengar danatau 
dibaca. 











dan merevisi teks 
eksposisi yang 
telah disusun. 




eksposisi secara lisan dan 
/ tulis. 
3.4 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan tekseksposisi. 
Struktur teks eksposisi: 


























 kalimat verbal 
(aktif transitif dan 
aktif intransitif) 
Pola penalaran: 




















3.5 Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek makna 
tersirat. 













 Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam 
teks anekdot 
 Menyusun kembali 
teks anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 







4.5 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah teks 
anekdot. 
3.6 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks anekdot. 







 Unsur humor. 




bagian teks) anekdot 
dan kebahasaan . 
















anekdot yang telah 
disusun. 
3.7 Mengidentifikasi nilai- 
nilai dan isi yang 
terkandung dalam cerita 


























4.7 Menceritakan kembali isi 
cerita rakyat (hikayat) 
yang didengar dan 
dibaca. 
3.8 Membandingkan nilai- 
nilai dan kebahasaan 
cerita rakyat dan cerpen. 
 Nilai-nilai dalam 
cerpen dan 
hikayat. 
 Gaya bahasa. 





cerpen dan cerita 
rakyat. 
 Menyusun kembali isi 
cerita 










4.8 Mengembangkan cerita 
rakyat (hikayat) ke dalam 
bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan 
nilai-nilai. 
3.9 Menyebutkan butir-butir 
penting dari dua buku 
nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu 
novel yang dibacakan 
nilai-nilai dan kebahasaan 
 Ikhtisar Laporan Hasil Membaca 
Buku 
 Melaporkan isi 













4.9 Menyusun ikhtisar dari 
dua buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan ringkasan 






























tanggapan hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain secara lisan 
(kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 
kejelasan isi, 
kelengkapan 







penutup dalam teks 
negosiasi secara lisan 
atau tulis. 





dan kebahasaan teks 
negosiasi. 
Struktur teks negosiasi: 
























 pasangan tuturan 
dalam teks 
negosisi dan 







 Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikanstruk









sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak dan simpulan 
dari debat 
untuk menemukan 
esensi dari debat. 
Debat: 




 argumen untuk 
 Mengidentifikasiperm
asalaha n, sudut 
pandang, argumen, 
pemeran, sikap, 
pemilihan topik dan 
simpulan dari 
simulasi debat yang 
4.12 Mengonstruksi 
permasalahan/isu, sudut 
pandang dan argumen 
beberapa pihak, dan 
simpulan dari debat 


















 Melaksanakan debat. 
 Mengevaluasi 
pelaksanaan debat. 
3.13 Menganalisis isi debat 
(permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak, dan simpulan). 
Isi debat: 


















 pernyataan sikap 
(mendukung 
atau menolak); 










 tim afirmatif 
(yang setuju 
dengan mosi); 






menjaga tata tertib)’ 









 Melaksanakan debat. 
 Mengevaluasi 
pelaksanaan debat. 
3.14 Menilai hal yang dapat 
diteladani dari teks 
biografi 
 Pola penyajian 
cerita ulang 
(biografi). 
 Hal-hal yang 
patut diteladani 
dari tokoh dalam 
biografi. 
 Mengidentifikasiperis
tiwa (antara lain: 
perjalananpendidikan
, karier, perjuangan) 
dalam biografi tokoh. 
 Menyampaikan 
kembali hal- hal yang 
dapat diteladani dari 
peristiwa yang 
tertuang dalam 
dalam teks biografi 
 Memberikan 
komentar secara 
lisan atau tulis 
terhadap hasil 
kerja teman atau 
kelompok lain. 
4.14 Mengungkapkan 
kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari 
tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi 
yang dibaca secara 
tertulis. 









pokok isi biografi 
danciri kebahasaan 










 Reorientasi : 
Kebahasaan biografi: 
 pronominal; 
 pengacu dan 
yang diacu; dan 
 konjungsi. 





, karier, perjuangan) 
 Memberikan 
tanggapan secara 
lisan terhadap isi 
teks (biografi) yang 
ditulis teman 
3.16 Mengidentifikasi 
suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi 
yang terkandung 








 amanat; dan 
 suasana. 
 Mendata suasana, 
tema, dan makna 
dalam puisi yang 




salah satu puisi dari 











satu puisi dari 
antologi puisi atau 
kumpulan puisi 
dengan memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan 
dinamik dan tekanan 
tempo) 





 Mendata kata-kata 
yang menunjukkan 









 kata konkret; 





 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/mak
s ud (itention). 










 Menulis puisi 
dengan 
memerhatikan 
diksi, imaji, diksi, 












yang telah ditulis 
3.18 Menganalisis isi dari 
minimal satu buku 
fiksi dan satu buku 
nonfiksi yang sudah 
dibaca. 
Resensi buku. Membuat Resensi 





 Menyusun resensi 







nsi yang ditulis 
4.18 Mereplikasi isi buku 
ilmiah yang dibaca 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Brebes 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Materi Pokok : Teks Puisi 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang a. 
ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. 
Humaniora,  dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 




4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 
komunikatif, dan h. solutif,  dalam ranah konkret dan abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.17 Menganalisis  unsur 
pembangun puisi. 
 
3.17.1    Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
3.17.2    Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
3.17.3    Menganalisis rima dalam puisi 
3.17.4    Menganalisis  tipografi dalam puisi 
3.17.5    Menganalisis  tema dalam puisi 
3.17.6    Menganalisis  rasa dalam puisi 
3.17.7    Menganalisis nada dalam puisi 









4.17.1  Menulis puisi dengan memerhatikan 
diksi, imaji, diksi, kata konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, tema/makna (sense); rasa 
(feeling), nada (tone), dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
4.17.2     Mempresentasikan puisi yang ditulis 
4.17.3     Menanggapi puisi yang dipresentasikan 
4.17.4     Merevisi puisi yang telah ditulis 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Pertemuan 1: Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogik genre, saintifik,  dengan model pembelajaran diskoveri, 
peserta didik dapat menganalisis unsur pembangun puisi dengan rasa 
ingin tahu, kreatif, tanggung  jawab, teliti, serta jujur. 
2. Pertemuan 2: Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogik genre, saintifik, dan  dengan diskusi dan penugasan, peserta 















1. Unsur-unsur pembangun puisi 
 diksi; 
 imaji; 
 kata konkret; 
 gaya bahasa; 
 rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna (sense); 
 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maksud (itention). 
Prinsip   
Analisis unsur pembangun puisi 
Prosedur 
Menulis Puisi 
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pedagogi genre,  Saintifik approach 
Model  : discovery learning  (pertemuan pertama), 
Penugasan  dan diskusi (pertemuan ke 2) 
Metode : penugasan, tanya jawab, diskusi. 
F. Media/Alat  Bahan 
1. Media/Alat : LCD, Laptop 






G. Sumber Belajar 
1. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017 buku siswa halaman 243 dan 271 
2. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017 buku guru 
3. Internet 
4. Video 
5. Buku/ sumber lain yang relevan. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
(2 X 45 menit) 
Indikator: 
3.17.1    Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
3.17.2    Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
3.17.3    Menganalisis rima dalam puisi 
3.17.4    Menganalisis  tipografi dalam puisi 
3.17.5    Menganalisis  tema dalam puisi 
3.17.6    Menganalisis  rasa dalam puisi 
3.17.7    Menganalisis nada dalam puisi 















1. Peserta didik merespon salam dan mensyukuri 
anugerah Tuhan dengan berdoa bersama. 
2. Peserta didik menerima  apersepsi yang 
diberikan guru dengan mendengarkan 
pembacaan puisi oleh guru  dengan teliti dan 
sungguh-sungguh 
3. Peserta didik memprediksi materi yang akan 
dipelajarinya 
4. Peserta didik menerima informasi tentang 
materi dan tujuan yang akan dipelajari serta 
kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari 







1. Stimulation (pemberian rangsangan) 
Peserta didik membaca teks puisi  dalam buku 
pembelajaran yaitu teks puisi “Sajak 
Matahari” karya W.S.Rendra(hal. 253buku 
Siswa) 
2. Problem Statement (identifikasi masalah) 
Peserta didik menyimak penjelasan 
Pendidik  tentang analisis unsur pembangun 
puisi yang meliputi 
 diksi; 
 imaji; 





 gaya bahasa; 
 rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna (sense); 
  rasa (feeling); 
  nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maksud (itention).   
3. Data collection (Pengumpulan Data) 
Peserta didik mencari informasi dari berbagai 
sumber untuk mengetahui  (pengertian, teknik 
analisis) unsur pembangun puisi yang meliputi 
 diksi; 
  imaji; 
  kata konkret; 
  gaya bahasa; 
  rima/irama; 
 tipografi;  
 tema/makna (sense); 
  rasa (feeling); 
  nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/maksud (itention).   
4.  Data Processing (Pengolahan Data) 
Peserta didik mendiskusikan analisis data 
unsur pembangun puisi  teks puisi yang 




W.S.Rendra(hal. 253buku Siswa) 
5. Verification (Pemeriksaan data) 
Kelompok dengan secara bergantian 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
dalam diskusi kelas untuk memverifikasikan 
hasil kerjanya;  kelompok lain memberikan 
tanggapan. 
6. Generalisation (penarikan kesimpulan) 
Di bawah bimbingan Pendidik, peserta didik 





Kegiatan Pendidik  bersama peserta didik yaitu: 
 Menghubungkan isi puisi dengan 
menunjukkan perilaku unggul dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi yang 
belum dikuasai. 
 Meringkas hasil pembelajaran secara lisan  
 Merefleksi hasil pembelajaran 
Kegiatan guru yaitu: 
 Menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 
peserta didik  untuk pertemuan kedua. 









(2 X 45 menit) 
Indikator: 
4.17.1    Menulis puisi dengan memerhatikan diksi, imaji, diksi, kata konkret, 
gaya bahasa, rima/irama, tipografi, tema/makna (sense); rasa (feeling), nada 
(tone), dan amanat/tujuan/maksud (itention). 
4.17.2    Mempresentasikan puisi yang ditulis 
4.17.3    Menanggapi puisi yang dipresentasikan 
4.17.4    Merevisi puisi yang telah ditulis 






1. Pesertadidik merespon salam dan mensyukuri 
anugerah Tuhan dengan berdoa bersama 
2. Peserta didik merespon pertanyaan Pendidik 
tentang materi pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya, “ Apa yang kalian ketahui 
tentang puisi?”; “ Apa saja unsur pembangun 
puisi” 
3. Peserta didik menerima informasi tentang 
materi dan tujuan yang akan dipelajari serta 
kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari 
dalam menulis teks puisi. 
5 menit 
Inti 1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu, disiplin, 
dan bertanggung jawab memperhatikan 
pembacaan puisi dalam video pembelajaran 
pembacaan puisi 





3. Peserta didik menulis puisi untuk 
mengungkapkan perasaannya 
4. Peserta didik mendemonstrasikan hasil puisi 
yang ditulisnya dengan membacakan di depan 
kelas 
5. Peserta didik memberikan komentar terhadap 
puisi yang ditulis teman 
6. Peserata didik merevisi (jika perlu) 
berdasarkan masukan teman 
Penutup 
 
1. Kegiatan Pendidik bersama peserta didik 
yaitu: 
 Membuat simpulan hasil pembelajaran. 
 Merefleksi manfaat pembelajaran teks 
puisi bagi kehidupan nyata. 
2. Kegiatan Pendidik yaitu: 
 Memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mengumpulkan puisi yang 
dibuatnya untuk dijadikan antologi 




G.    Penilaian 
1. Kompetensi keagamaan dan sosial 
a. Teknik penilaian : observasi/ pengamatan 
b. Bentuk               : catatan hasil observasi 
c. Instrumen           : jurnal (terlampir) 
2. Kompetensi Pengetahuan: 
a. Teknik penilaian  :tes 
b. Bentuk Penilaian :Tes tulis. 





3. Kompetensi keterampilan        :           
a. Teknik penilaian  :penugasan. 
b. Bentuk                 :tugas tertulis. 
c. Instrumen penilaian :lembar kerja dan penilaian presentasi 
4. Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 
dengan tes. 
c. Tugas remedial, dilakukan sebanyak 3 kali  yaitu dengan cara menugaskan 
kepada peserta didik untuk membenahi tugas yang telah dikerjakan 
sehingga memenuhi ketentuan yang ditetapkan. 
5. Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
b. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 





Mengetahui                                                                 …….,  …………… 
 








LIRIK LAGU ALBUM SLANK KISSME 
 
1. Analisis “Lirik Lagu Kritis BBM” 
Generasi masa depan  
Enggak  berpendidikan, penyakitan 
Generasi  masa depan 
Enggak  berpendikan, penyakitan 
BBM naik sama dengan rakyatnya jadi pada miskin 
Kita disuruh ngirit-ngirit DPR minta naik gaji 
BBM naik sama dengan rakyat gak punya apa-apa 
Diminta hidup sederhana para pejabat foya-foya 
BBM naik sama dengan hidup penuh tanda tanya 
Kelebihan dananya kemana tambah noda hitam pertamina 
     (sumber: Album Slank kissme) 
2. Analisis “Lirik Lagu Sosial Betawi  Yoi (SBY)” 
Kota batik di Pekalongan  
Bukan Yogja bukan Solo 
Gadis catik jadi pujaan  
Jangan bejat jangan bodoh 
Negeri kaya di tanah Papua  
Bukan Palembang bukan Jakarta 
Ekonomi maju bersama  
Jangan timpang tidak merata 
Buang sampah di bantar gebang 
Jangan buangnya di desa bojong 
Banyak harta jangan lupa nyumbang  
Kalau kaya jangan jadi sombong 
Banyak pejuang di tanah rencong  
Melawan ketidakadilan 
Laki-laki jangan kaya bencong  
Beraninya cuma ribut tawuran 















3. Lirik Lagu Slankissme 
Sedalam laut biru  
Seluas langit biru 
Setinggi burung terbang 
Sebebas kupu-kupu hinggap 
Slankissme slankissme slankissme 
Secerah mawar merah  
Sewangi bunga melati 
Sepolos daun hijau 
Sesetia bulan bintang 
Slankissme slankissme slankissme 
Sekuat kuda liar  
Senekat tikus-tikus got 
Seindah sunset kuta  
Sesuci pulau Papua 
Slankissme slankissme slankissme 
(sumber: Album Slank kissme) 
 
4. Lirik Lagu Solidaritas 
Mengapa harus tunggu bencana  
Baru kita percaya kebesaran tuhan 
Mengapa harus tunggu bencana  
Tentara datang untuk kemanusiaan 
Mengapa enggak setiap hari 
Berbuat seperti ini 
Mengapa harus tunggu bencana 
Kita rela sisihkan harta untuk sesama 
Mengapa harus tunggu bencana  
Baru kita bersahabat dengan alam 
Mengapa enggak setiap hari 
Berbuat seperti ini 
Apa harus tunggu bencana 
Baru dunia bisa bersatu 
(sumber: Album Slank kissme) 
5. Lirik Lagu Freedom (Kebebasan) 
Semua barang kau hargai dan kau tukar dengan uang 
Semua orang kau nilai dan kau jejali dengan uang  
Hukum untuk orang kaya bisa kau tambal dengan uang 
Demokrasi tuk penguasa politik selalu penuh dengan uang curang 
Mungkin kau bisa membayar segalanya 
Tapi enggak bisa membeli kebenaran 
Ya kamu bisa lunasi segalanya 
Pasti enggak bisa membeli kebebasan 




6. Lirik Lagu Alami 
Hijau lepas memandang  
Daun dan pohon liar 
Burung biru melintas  
Ku tak tahu namanya 
Tapi indah indah sekali oh indah sampai ke hati 
Gunung tinggi menjulang  
Dingin menembus tulang 
Burung biru bernyanyi 
 Ku tak tahu namanya 
Tapi merdu merdu sekali oh merdu sampai di hati 
Bodohnya aku yang tak mengenal dan tak mengerti 
Sungguh bodohnya aku yang enggak mau belajar 
Bersahabat dengan alam 
Angin bertiup pelan  
Serangga bersahutan 
Kupu hitam yang terbang  
tak mengerti jenisnya 
Tapi cantik cantik sekali oh cantik sampai di hati 
Tapi merdu merdu sekali oh merdu sampai di hati 
Tapi indah indah sekali oh indah sampai ke hati 
(sumber: Album Slank kissme) 
 
7. Lirik Lagu Friendship  
Isep aja rokok gue  
Minum aja kopi gue 
Makan aja bareng gue  
Karena loe teman dan gue sayang loe 
Loe selalu di belakang gue  
Bantu dan jagain gue 
Lewatin dulu mayat gue 
Siapapun orang yang mau nyakitin loe 
Aku jamin ini untuk selamanya 
Enggak ada kata perceraian dalam pertemanan 
Pakai aja baju gue  
Nginap aja dirumah gue 
Ikut aja mobil gue  
Asal loe jangan ganggu bini gue 
Cerita aja problem loe  
Ngomong lepas sama gue 
Buka-bukaan aja sama gue  
Tapi tolong jangan ember mulut loe 





8. Enggak Ada Duanya 
Enggak ada yang menyayangiku 
Lebih darimu 
Enggak ada yang mencintaiku  
Seikhlas hatimu 
Enggak ada yang menatapku  
Seteduh hatimu 
Enggak ada yang membutuhkanku  
Setulus dirimu 
Kamu-kamu terlahir untuk aku 
Enggak ada lagi cuma kamu 
Enggak ada yang  sisteri aku  
Seramah kamu 
Enggak ada yang sisteri  
Sesabar kamu 
Enggak ada yang selimutiku  
Sehangat pelukmu 
Enggak ada yang segari aku hanya kehadiranmu 
Semua perlakuanmu membuatku  
Enggak bisa mendua 
(sumber: Album Slank kissme) 
9. Dirumahku  
Dirumahku  
Banyak air bebas untuk digunakan dan diminum 
Dirumahku  
Banyak anak-anak dari anak makassar sampai anak sunda 
Oh apa kalian enggak iri mendengar tentang ini 
Oh apa kalian enggak iri mendengar kabar ini 
Dirumahku  
Banyak tanaman kamboja bali sampai rambutan aceh 
Dirumahku 
Banyak orang-orang yang tidak pernah berkelahi dan damai 
Oh apa kalian enggak ingin hidup seperti ini 
Oh apa kalian enggak ingin gabung bersama kami 
Aku takut keluar rumah banyak penderitaan dan kehancuran 













10. Yang Manis 
Tersenyumlah 
Andai kau sadar senyummu itu indah 
Tertawalah  
Andai kau tahu tawamu memecah suasana 
Bicaralah 
Biar ku tahu apa isi hatimu 
Ungkapkanlah  
Biar kita bisa bertukar pikian 
Jangan mencoba jadi bidadari 
Kau enggak perlu sempurna 
Kau enggak perlu berubah 
Enggak ada yang sempurna 
Hanya senyumanmu yang kubutuhkan 
Yang manis 
Mendekatlah  
Jangan mebuat jarak dengan diriku 
Bebaskanlah 
Tak usahku jaga kelakuanmu 
Bisikanlah 
Andai kau mau untuk berbagi rasa 
Ucapkanlah  
Tak usah merangkai kata-kata yang indah 






















Slank adalah sebuah grup musik terkenal di Indonesia. Dibentuk oleh 
Bimbim pada 26 Desember 1983 karena bosan bermain musik menjadi cover 
band dan punya keinginan yang kuat untuk mencipta lagu sendiri. Cikal bakal 
lahirnya Slank adalah sebuah grup bernama Cikini Stones Complex (CSC) 
bentukan Bimo Setiawan Sidharta (Bimbim) pada awal tahun 80-an. Band ini 
hanya memainkan lagu-lagu Rolling Stones dan tak mau memainkan lagu dari 
band lain, alhasil mereka akhirnya jenuh dan menjelang akhir tahun 1983 grup 
ini dibubarkan. Bimbim meneruskan semangat bermusik mereka dengan kedua 
saudaranya Denny dan Erwan membentuk Red Evil yang kemudian berganti 
nama jadi Slank, sebuah nama yang diambil begitu saja dari cemoohan orang 
yang sering menyebut mereka cowok selengean dengan personel tambahan 
Bongky (gitar) dan Kiki (gitar). Kediaman Bimbim di Jl. Potlot 14 jadi markas 
besar mereka. 
Mereka sempat tampil di beberapa pentas dengan membawakan lagu-lagu 
sendiri sebelum Erwan memutuskan mundur karena merasa tidak punya harapan 
di Slank. Dengan perjuangan panjang terbentuklah formasi ke-13, Bimbim, 




(Drum), Bongky (Bass), Pay (Gitar), Kaka (Vokal) dan Indra (Keyboard) 
mereka mulai membuat demo untuk ditawarkan ke perusahaan rekaman. 
Setelah berulang kali ditolak, akhirnya tahun 1990 demonya diterima dan 
mulai rekaman debut album Suit-Suit… He He He (Gadis Sexy). Album yang 
menampilkan hit Memang dan Maafkan itu meledak dipasaran sehingga mereka 
pun diganjar BASF Award untuk kategori pendatang baru terbaik. Album kedua 
mereka, Kampungan pun meraih sukses yang sama. 
Keterlibatan para personelnya dengan narkoba sempat melahirkan 
keretakan di tubuh band yang bermarkas di jalan Potlot ini. Pada saat menggarap 
album keenam (Lagi Sedih), Bimbim selaku leader akhirnya memutuskan untuk 
memecat Bongky, Pay dan Indra. Kaka dan Bimbim tetap menggarap album ke-
6 dengan bantuan additional player. 
Sebagai gantinya mereka merekrut Ivanka (Bass), Mohamad Ridho 
Hafiedz (Ridho) dan Abdee Negara (Abdee). Formasi ini bertahan hingga saat 
ini dan mereka terus melahirkan karya-karya yang menegaskan eksistensi 
mereka di dunia musik Indonesia. 
 
 
